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SUMMARY

SINTIA PUTRI PERDANA. Role of Commodity Development of Cinnamon
Towards Economic Area in Lempur Mudik Village Gunung Raya Sub-district
Kerinci District (Supervised by MARWAN SUFRI and NURILLA ELYSA
PUTRI).

The objectives of this research were to 1) determine whether the
development of commodity cinnamon is the economic base in Lempur Mudik
Village Gunung Raya Sub District Kerinci District, 2) analyze the role of income
multiplier commodity development cinnamon on the economy of the area in
Lempur Mudik Village Gunung Raya Sub District Kerinci District, 3) analyze the
role of multipliers workforce development cinnamon commodity on the economy
in the region in Lempur Mudik Village Gunung Raya Sub District Kerinci
District. Methods of research conducted by survey method. Data which collected
in this research are primary and secondary data. Samples selected by simple
random sampling method. Samples taken in this study was 37 farmers an example
of a total population of 275 farmers cinnamon. Respondents nonfarm taken 2
head of family intentionally (purposive sampling), namely: teacher, mechanic,
merchant, village transport drivers, police, and military. This research was
conducted in Lempur Mudik Village Gunung Raya Sub District Kerinci District.
Data were collected in July 2016. Based on these results, cinnamon farm in the
Village Lempur Homecoming is the economic basis, the value of LQ is (> 1), the
value of LQ to the Lempur Mudik Village is 1,17 while the farming of chilli,
citrus farming , teacher, mechanic, merchant, village transport driver, the police
and the military is a non-base activities. The economic base will affect the income
and employment multipliers. Short-term income multiplier in the village Lempur
Mudik was 1,56 and long-term income multiplier is 0,92 means that any increase
in revenue to Rp 1,00 would encourage non sector revenue base of Rp 1,56 in the
short term and Rp 0,92 in long-term. Labour multiplier of 1,37, which means any
increase in manpower of the people will open employment opportunities for the
sector non bases 1,37 people

Keywords : cinnamon commodities, the region's economy, a sector basis,
income, labour



RINGKASAN

SINTIA PUTRI PERDANA. Peran Pengembangan Komoditas Kayu Manis
terhadap Perekonomian Wilayah di Desa Lempur Mudik Kecamatan Gunung
Raya Kabupaten Kerinci (Dibimbing oleh MARWAN SUFRI dan NURILLA
ELYSA PUTRI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 1) menentukan apakah
pengembangan komoditas kayu manis merupakan basis ekonomi di Desa Lempur
Mudik Kecamatan Gunung Raya Kabupaten Kerinci, 2) Menganalisis peran
pengganda pendapatan pengembangan komoditas kayu manis terhadap
perekonomian wilayah di Desa Lempur Mudik Kecamatan Gunung Raya
Kabupaten Kerinci, 3) Menganalisis peran pengganda tenaga kerja pengembangan
komoditas kayu manis terhadap perekonomian wilayah di Desa Lempur Mudik
Kecamatan Gunung Raya Kabupaten Kerinci. Metode penelitian dilakukan
dengan metode survei. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data
primer dan sekunder. Metode penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode sampel acak sederhana (Simple Random Sampling). Sampel
yang diambil pada penelitian ini adalah sebanyak 37 orang petani contoh dari
jumlah populasi sebanyak 275 petani kayu manis. Responden non usahatani
diambil 2 kepala keluarga secara sengaja (purposive sampling), yaitu: guru,
tukang bengkel, pedagang, sopir angkutan desa, polisi, dan TNI. Penelitian ini
dilakukan di desa Desa Lempur Mudik kecamatan Gunung Raya Kabupaten
Kerinci. Data dikumpulkan pada bulan Juli sampai Agustus 2016. Berdasarkan
hasil penelitian ini, usahatani kayu manis di desa Lempur Mudik adalah basis
ekonomi, yang nilai LQ adalah (> 1), nilai LQ untuk desa Lempur Mudik adalah
1,17 sedangkan usahatani cabai, usahatani jeruk, guru, tukang bengkel, pedagang,
sopir angkutan desa, polisi dan TNI merupakan kegiatan non basis. Basis
ekonomi akan mempengaruhi terjadinya pengganda pendapatan dan tenaga kerja.
pengganda pendapatan jangka pendek di Desa Lempur Mudik adalah 1,56 dan
pengganda pendapatan jangka panjang adalah 0,92 artinya setiap peningkatan
pendapatan sebesar Rp 1,00 akan mendorong pendapatan sektor non basis sebesar
Rp 1,56 dalam jangka pendek dan Rp 0,92 dalam jangka panjang. Pengganda
tenaga kerja sebesar 1,37 yang artinya setiap peningkatan tenaga kerja sebanyak
satu orang akan membuka kesempatan kerja disektor non basis sebesar 1,37 orang

Kata kunci : kayu manis, perekonomian wilayah, sektor basis, pendapatan, tenaga
kerja
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan merupakan suatu proses perubahan yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat kearah yang lebih baik dalam berbagai
hal baik stuktur ekonomi, sikap, mental, politik dan lain-lain. Dari sudut pandang
ekonomi pembangunan bisa diartikan sebagai upaya mencapai tingkat
pertumbuhan pendapatan per kapita (income per capita) yang berkelanjutan agar
negara dapat memperbanyak output yang lebih cepat dibandingkan laju
pertumbuhan penduduk (Todaro, 2011).

Pemanfaatan sumberdaya sebagai faktor produksi yang terintegrasi dengan
teknologi dan nilai-nilai sosial budaya di masyarakat dapat mempengaruhi
peningkatan nilai tambah dan pendapatan masyarakat dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi, karena nilai tambah didistribusikan ke pemilik
sumberdaya untuk menjadi pendapatannya sehingga secara agregat pendapatan
masyarakat tersebut dapat menjadi pendapatan wilayah (Hayami, 2001).
Pengembangan suatu wilayah memerlukan keterpaduan antar sektoral yang
sinergis karena wilayah akan mengalami stagnasi apabila hanya satu sektor saja
yang dikembangkan dan pada akhirnya akan memperburuk term of trade sektor-
sektor tersebut (Rustiadi, 2011).

Komoditas unggulan (basis) perlu dikembangkan secara optimal karena
memiliki keunggulan komparatif yang mampu meningkatkan perekonomian dan
pendapatan pelaku ekonominya. Keunggulan komparatif yang dimiliki oleh suatu
komoditas dapat mendorong terciptanya keunggulan kompetitif (keunggulan
bersaing) terhadap komoditas sejenis di suatu wilayah. Keunggulan-keunggulan
tersebut memberikan keuntungan terhadap komoditas dalam memenangkan
persaingan pasar. Pangsa pasar yang luas serta unggul dalam persaingan pasar
memberikan efek yang positif bagi penerimaan. Semakin luas pangsa pasar dan
unggul dalam persaingan atau memiliki kekuatan daya saing produk yang tinggi
di pasaran memungkinkan produk tersebut mendatangkan penerimaan yang tinggi

pula dari proses penjualannya (Tarigan, 2009).
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Prinsip penting dalam pelaksanaan pendekatan pembangunan wilayah
yang utuh dan terpadu adalah kemampuan menentukan potensi wilayah yang ada
untuk dikembangkan dengan berbagai masukan program pembangunan. Salah
satu strategi yang dapat digunakan dalam pengembangan ekonomi daerah melalui
sektor pertanian pada era otonomi daerah saat ini adalah melalui pengembangan
komoditas unggulan daerah.  Pengembangan wilayah berbasis komoditas
unggulan diharapkan dapat memacu pertumbuhan suatu wilayah yang pada
akhirnya dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Pemanfaatan potensi
daerah unggulan dan potensial secara optimal dan terpadu merupakan syarat yang
perlu diperhatikan agar kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat dapat dicapai
(Arsyad dan Satriawan, 2011).

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki sumber daya alam
pertanian yang berlimpah, dimana sebagian besar wilayahnya memiliki potensi
pengembangan pertanian serta masih dominannya peran sektor pertanian dalam
pembentukan perekonomian wilayah di Indonesia, sehingga pengembangannya
perlu mendapat perhatian (BPS, 2007). Perkebunan sebagai subsektor pertanian
mempunyai peranan yang penting dan strategis dalam pembangunan nasional,
terutama dalam meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat. Subsektor
ini tidak hanya dilihat dari sisi peranan dalam perolehan devisa negara, melainkan
juga dari sisi perolehan nilai tambah dan daya saing, pemenuhan kebutuhan
konsumsi dalam negeri, bahan baku industri dalam negeri serta optimalisasi
pengelolaan sumberdaya alam secara berkelanjutan (Yunizar, 2005).

Indonesia diakui oleh dunia sebagai salah satu negara pengekspor rempah-
rempah dimana salah satunya adalah kayu manis. Kayu manis atau sering disebut
Cassiavera adalah sejenis pohon yang beraroma, manis, dan pedas yang
merupakan salah satu tanaman perkebunan yang mempunyai peranan penting bagi
subsektor perkebunan. Kulit kayu manis adalah salah satu bumbu masakan tertua
yang digunakan manusia, secara tradisional juga digunakan sebagai suplemen
untuk berbagai penyakit dengan dicampur madu, misalnya untuk pengobatan
penyakit radang sendi, kulit, jantung, dan perut kembung. Kayu manis di
Indonesia memiliki prospek yang baik untuk mendukung pendapatan dan kegiatan

penghijauan serta rehabilitasi lahan kritis, terutama pada bagian daerah aliran
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sungai serta di kawasan konservasi dan dapat berfungsi sebagai penata tata air
(Jaya, 2009). Kayu manis memiliki manfaat sangat banyak selain digunakan
sebagai bahan mentah pada makanan dan minuman, produk ini juga bermanfaat
untuk obat, industri kosmetik, minuman keras, rokok, roti, permen, serta industri
pestisida. Tanaman obat-obatan dan rempah-rempah memiliki prospek yang baik
untuk dikembangkan pada masa yang akan datang, terutama sejalan dengan
kecenderungan perilaku masyarakat modern yang memilih back to nature dalam
mengkonsumsi obat-obatan alami untuk kesehatan (BPTRO, 2003).

Kayu manis telah lama dikembangkan di Indonesia dan merupakan salah
satu komoditas rempah yang menjadi barang dagangan utama sejak zaman
kolonial. Komoditas kayu manis di ekspor melalui Penang dan Singapura, hingga
saat ini masih memiliki potensi di pasar regional dan internasional. Jenis kayu
manis yang diekspor Indonesia adalah Cassia Burmanii. Sebagian besar ekspor
kayu manis Indonesia berasal dari Kerinci (Jambi), Sumatera Barat, Jawa Tengah
dan Yogyakarta. Pengembangan kayu manis di Indonesia dominan dilakukan
oleh masyarakat dalam bentuk perkebunan rakyat (ITPC Milan, 2016).

Food Agriculture Organisation (Organisasi pangan) dan pertanian IPB
melaporkan bahwa 46,7 persen produksi kayu manis dunia berasal dari Indonesia
dengan produksi pada tahun 2014 sebesar 93 ribu ton dan luas areal
pengembangannya yaitu 105,68 ha. Hal ini menjadikan Indonesia sebagai
produsen kayu manis terbesar di dunia yang sejak tahun 2011 telah mengungguli
Cina dengan share produksi sebesar 33,7 persen. Mayoritas produksi kayu manis
di Indonesia terpusat di daerah Kerinci di Pulau Sumatera. Aktivitas produksi
kayu manis daerah Kerinci telah mendapatkan sertifikasi dari Rainforest Alliance
sebagai salah satu persyaratan ekspor yang mutlak ke pasar dunia, khususnya
pasar Eropa (FAOSTAT, 2014).

Dalam konteks pengembangan ekonomi wilayah, sektor pertanian,
kehutanan, dan perikanan merupakan penyumbang terbesar dalam PDRB
Kabupaten Kerinci tahun 2014 dengan kontribusi 55 persen. Pertumbuhan
ekonomi tahun 2014 pada kategori ini terbesar adalah pada subkategori
perkebunan yaitu sebesar 18,12 persen (Kerinci Dalam Angka, 2015).
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Tabel 1.1. Luas Areal Tanam, Produksi, Produktivitas dan Jumlah Petani
Tanaman Perkebunan di Kabupaten Kerinci Tahun 2014

No.  Komoditas Luas Produksi Produktivitas  Jumlah Petani
(Ha) (Ton) (Kg/ha/th) (KK)

1 Cassiavera 40.861 52.980 2.216 12.843
2  Kopi Robusta 6.794 3.948 855 7.673
3  Karet 1.562 281 646 1.274
4  Kakao 220 16 485 440
5  Cengkeh 122 25 352 383
6 Kemiri 553 162 466 1.763
7  Pinang 123 75 1.119 1.197
8 Lada 5 3 1.000 63
9  Panili 13 2 400 129
10 Kelapa Sawit 94 12 1.333 60
11 Nilam 77 24 545 127
12 Teh 2.325 3.555 10.713 -
13 Tebu 1.621 12.838 4,999 1.633
14  Tembakau 504 163 595 344
15 Aren 95 35 438 164
16  Kopi Arabika 347 64 842 407
17  Kelapa 77 19 452 1.315
Jumlah 55.393 74.202 - 29.815

Sumber : Kerinci Dalam Angka, 2015

Berdasarkan Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa luas areal pengembangan
kayu manis di Kabupaten Kerinci tahun 2014 vyaitu 40.681 ha, dengan
produksinya sebesar 52.980 ton, dan produktivitas sebesar 2.216 kg/ha/th serta
diusahakan oleh 12.843 kepala kelurga (Kerinci Dalam Angka, 2015). Kayu
manis merupakan komoditas perkebunan yang paling dominan dikembangkan di
daerah Kabupaten Kerinci serta yang paling dominan berkontribusi terhadap
pembentukan ekspor daerah. Komoditas tersebut selain menempatkan Kabupaten
Kerinci sebagai penghasil kayu manis terbesar di Indonesia, juga berkontribusi
dominan menempatkan Indonesia sebagai negara pengekspor kayu manis terbesar
dunia (Ditjenbun, 2007).

Komoditas kayu manis di Kabupaten Kerinci diproduksi oleh beberapa
kecamatan diantaranya adalah Kecamatan Gunung Tujuh dengan luas 2.361 ha,
Kecamatan Kayu Aro 3.747 ha, Kecamatan Gunung Kerinci 2.801 ha, Kecamatan
Siulak 1.404 ha, Kecamatan Air Hangat 1.365 ha, Kecamatan Depati VII 300 ha,
Kecamatan Air Hangat Timur 1.034 ha, Kecamatan Sitinjau Laut 72 ha,

Kecamatan Danau Kerinci 1.195 ha, Kecamatan Keliling Danau 4.623 ha,
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Kecamatan Gunung Raya 11.224 dan Kecamatan Batang Merangin 10.735 ha
(Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kab. Kerinci, 2014). Adapun Luas Areal
Tanam, Produksi, Produktivitas dan Jumlah Petani Komoditas Kayu
Manis/Cassiavera di Kabupaten Kerinci Tahun 2014 disajikan secara rinci pada
Tabel 1.2.

Tabel 1.2. Luas Areal Tanam, Produksi, Produktivitas dan Jumlah Petani
Komoditas Kayu Manis/Cassiavera di Kabupaten Kerinci Tahun 2014

Luas Produksi  Produktivitas Jumlah Petani
NO. Kecamatan
(Ha) (Ton) (Kg/halth) (KK)
1 Gunung Tujuh 2.361 1.248 1.157 1.021
2 Kayu Aro 3.747 2.981 1.775 1.128
3 Gunung Kerinci 2.801 1.741 863 1.624
4  Siulak 1.404 617 677 983
5  Air Hangat 1.365 75 620 1.044
6 Depati VII 300 23 622 265
Air Hangat
7 Timur 1.034 646 2.384 737
8  Sitinjau Laut 72 26 684 156
9 Danau Kerinci 1.195 764 2.037 327
10  Keliling Danau 4.623 3.209 1.632 927
11  Gunung Raya 11.224 14.375 2.801 2.216
12  Batang Merangin 10.735 27.275 2.654 2415
Jumlah 40.861 52.980 12.843

Sumber : Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kab. Kerinci, 2014

Kecamatan di Kabupaten Kerinci yang memiliki luas areal dan produksi
paling tinggi adalah Kecamatan Gunung Raya. Daerah tersebut dapat dikatakan
sebagai daerah sentra produksi kayu manis di Kabupaten Kerinci. Di Kecamatan
Gunung Raya terdapat Desa Lempur Mudik yang merupakan daerah yang
memiliki luas areal dan produksi kayu manis paling tinggi, yaitu memiliki luas
areal 250 ha dan produksi 20 ton. Namun, tingginya produksi belum tentu
menunjukkan bahwa komoditas kayu manis merupakan basis ekonomi di Desa
Lempur Mudik. Oleh karena itu, perlu adanya kajian tentang sektor basis untuk
daerah tersebut dan bagaimana peran dari pengembangan kayu manis untuk
pengembangan perekonomian wilayah di Desa Lempur Mudik Kecamatan

Gunung Raya Kabupaten Kerinci.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka permasalahan yang

menarik untuk diteliti adalah sebagai berikut :

1. Apakah pengembangan komoditas kayu manis merupakan basis ekonomi di

Desa Lempur Mudik Kecamatan Gunung Raya Kabupaten Kerinci ?
Bagaimana peran pengganda pendapatan (multiplier effect of income)
pengembangan komoditas kayu manis terhadap perekonomian wilayah di Desa
Lempur Mudik Kecamatan Gunung Raya Kabupaten Kerinci ?

Bagaimanakah peran pengganda tenaga kerja (multiplier effect of labour)
pengembangan komoditas kayu manis terhadap perekonomian wilayah di Desa

Lempur Mudik Kecamatan Gunung Raya Kabupaten Kerinci ?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Menentukan apakah komoditas kayu manis merupakan basis ekonomi di Desa
Lempur Mudik Kecamatan Gunung Raya Kabupaten Kerinci.

Menganalisis peran pengganda pendapatan (multiplier effect of income)
pengembangan komoditas kayu manis terhadap perekonomian wilayah di Desa
Lempur Mudik Kecamatan Gunung Raya Kabupaten Kerinci.

Menganalisis peran pengganda tenaga kerja (multiplier effect of labour)
pengembangan komoditas kayu manis terhadap perekonomian wilayah di Desa
Lempur Mudik Kecamatan Gunung Raya Kabupaten Kerinci.

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk :

Sebagai salah satu sumber informasi dan bahan kepustakaan bagi peneliti
sejenis di masa yang akan datang.

Sebagai bahan pertimbangan bagi Pemerintah Daerah Desa Lempur Mudik
Kecamatan Gunung Raya Kabupaten Kerinci dalam merumuskan kebijakan
pembangunan wilayah untuk pengoptimalan daya dukung komoditas kayu
manis terhadap perekonomian wilayah di Desa Lempur Mudik Kecamatan
Gunung Raya Kabupaten Kerinci
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